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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengatasi krisis sampah plastik global melalui pendidikan lingkungan 

yang inovatif, menggunakan teknologi dan informasi sebagai pendukung utama. Fokusnya adalah 

mendeskripsikan tingkat kesadaran lingkungan siswa terkait fenomena limbah plastik dan respons siswa 

setelah pemberian perlakuan penerapan media Edpuzzle berbantuan model pembelajaran Open Inquiry 

pada materi ekologi. Subjek penelitian ini, yaitu 32 siswa kelas VII di sebuah SMP Negeri di Jombang. 

Penelitian ini menggunakan desain poor-experimental dengan rancangan one-group pretest-posttest. Data 

dikumpulkan melalui kuesioner dan survei, kemudian dianalisis dengan uji normalitas Shapiro-Wilk, uji-t, dan 

statistik deskriptif. Hasil menunjukkan bahwa data berdistribusi normal dengan perbedaan rata-rata antara 

pretest dan posttest adalah 0,429. Terdapat peningkatan signifikan dalam kesadaran lingkungan yang 

ditunjukkan hasil uji-t pretest dan posttest dengan nilai signifikansi kurang dari 0,05 (p < 0,001), mean 

difference 17,0 dan effect size 4,48. Selain itu, hasil rata-rata angket respons siswa sebesar 90% siswa sangat 

setuju dengan pembelajaran. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa penggunaan Edpuzzle dalam Open 

Inquiry efektif meningkatkan kesadaran lingkungan siswa terhadap fenomena limbah plastik. 

 

Kata Kunci: Edpuzzle, Open Inquiry, Kesadaran Lingkungan, Ekologi 

 

Abstract: This research aims to overcome the global plastic waste crisis through innovative environmental 

education, using technology and information as the main support. The focus is to describe students’ level of 

environmental awareness regarding the phenomenon of plastic waste and students’ responses after being 

treated with the application of Edpuzzle media assisted by the Open Inquiry learning model on ecological 

material. The subjects of this research were 32 class VII students at a State Middle School in Jombang. This 

research uses a poor-experimental design with a one-group pretest-posttest design. Data was collected 

through questionnaires and surveys, then analyzed using the Shapirow-Wilk normality test, t-test, and 

descriptive statistics. The results show that the data is normally distributed with the average difference 

between the pretest and posttest being 0.429. There is a significant increase in environmental awareness as 

shown by the pretest and posttest t-test results with a significance value of less than 0.05 (p < 0.001), mean 

difference 17.0 and effect size 4.48. Apart from that, the average result of the student response questionnaire 

was 90% of students strongly agreeing with the learning. Therefore, it can be concluded that the use of 

Edpuzzle in Open Inquiry is effective in increasing students’ environmental awareness of the plastic waste 

phenomenon. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan lingkungan (environmental and sustainability education) sangat penting untuk 

mengembangkan kecerdasan ekologis siswa, kesadaran dan kepekaan lingkungan, berpikir kritis, 

serta kemampuan memahami dan menyelesaikan masalah lingkungan dengan etika berwawasan 
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lingkungan (Lee et al., 2023; Megawati et al., 2022; Lingard, 2021; Dunlap, 2008). Literasi ekologi 

berperan penting dalam pelestarian lingkungan dan mendukung pembangunan berkelanjutan 

(SDGs) (Huang et al., 2024; Koyama & Watanabe, 2023; Schmäing & Grotjohann, 2023; Sandoval-

Rivera, 2020; Aditya, 2019). Tujuan pendidikan lingkungan adalah meningkatkan pengetahuan, 

sikap pro-lingkungan, dan kesiapan bertindak terhadap isu lingkungan, dengan visi masa depan 

yang mencakup pertumbuhan ekonomi dan pengembangan teknologi menuju Asia emas pada 

tahun 2040 (Bayarsaikhan et al., 2023; Salazar et al., 2022; Powell, 2014). Integrasi pendidikan 

lingkungan dalam pembelajaran IPA sangat penting untuk mengatasi dilema lingkungan yang 

kompleks dan sistemik, karena pembelajaran IPA memiliki potensi tertinggi (Sukma et al., 2020). 

Namun, tren riset global menunjukkan bahwa permasalahan limbah plastik menjadi polemik utama. 

Data OECD (2022) menunjukkan bahwa konsumsi plastik meningkat empat kali lipat dalam 

30 tahun terakhir, menyumbang 3,4% emisi gas rumah kaca global, dengan hanya sekitar 9% 

sampah plastik yang didaur ulang. Sebagian besar sampah plastik mencemari lingkungan, mencapai 

6,1 juta ton pada tahun 2019. Data SDGs (2023) mengungkapkan krisis laut yang mencakup 

eutrofikasi pantai, pengasaman, pemanasan laut, dan peningkatan polusi plastik hingga 17 juta ton 

pada tahun 2021, dengan proyeksi meningkat dua hingga tiga kali lipat pada 2040. Di daratan, 

miliaran orang menghadapi akses terbatas pada air minum, sanitasi, dan kebersihan, dengan lebih 

dari 2 miliar orang diperkirakan akan tinggal di pemukiman kumuh dalam 30 tahun mendatang. 

Pada tahun 2020, Indonesia menghasilkan 65,2 juta ton sampah, termasuk impor sampah plastik 

dari Amerika Serikat, yang berdampak negatif pada lingkungan dan kesejahteraan masyarakat. Ini 

menciptakan tantangan serius seperti pencemaran lingkungan, masalah kesehatan, dan 

ketidakseimbangan dalam pengelolaan sampah (Feriansyah et al., 2024; Annur, 2023). Studi 

tentang New Environmental Paradigm (NEP), Pro-Environmental Behavior Scale (PEBS), dan 

UNESCO penting untuk memahami sikap dan persepsi manusia terhadap lingkungan dan 

mendorong perilaku pro-lingkungan yang signifikan (Neelavannan et al., 2023; Menardo et al., 

2020; Xiao et al., 2019; Dunlap, 2008). 

Mengatasi krisis global akibat sampah plastik mendesak adanya pendidikan lingkungan yang 

inovatif dan menarik, yang didukung oleh teknologi dan informasi. Penggunaan media digital 

seperti aplikasi semakin umum dalam meningkatkan pendidikan dan penelitian lingkungan. Namun, 

hal ini menuntut guru untuk memiliki keterampilan dan tekad yang kuat agar tetap relevan dengan 

perkembangan zaman (Lowan-Trudeau, 2023; Zahwa & Syafi'i, 2022; Lu et al., 2020). Burrows et 

al., (2021) menegaskan perlunya pemahaman mendalam dalam bidang ini dan komitmen personal 

agar guru dapat mengadopsi dan memanfaatkan teknologi inovatif dalam proses pembelajaran. 

Pemanfaatan teknologi dalam pendidikan dapat meningkatkan keterlibatan aktif dan retensi siswa. 

Gabungan pendidikan lingkungan dengan teknologi diharapkan dapat meningkatkan kesadaran 

masyarakat terhadap isu lingkungan, khususnya terkait masalah limbah plastik (Genç & Aydemir, 

2015). 

Plastik telah menjadi bagian integral kehidupan manusia dan menjadi ancaman serius karena 

penggunaannya yang tak terkendali, terutama di Indonesia yang merupakan kontributor kedua 

terbesar dunia terhadap limbah plastik setelah China (Nutsugbodo et al., 2024; Sastrawani et al., 

2023; Heidbreder & Schmitt, 2020). Modernisasi industri, khususnya dalam produksi plastik, telah 

memberikan dampak negatif pada lingkungan (Chau et al., 2020). Solusi yang diusulkan meliputi 

peningkatan daur ulang, desain ulang kemasan plastik, serta praktik ekonomi sirkular dengan 

kebijakan anti-pembakaran dan pembuangan limbah (Rafey & Siddiqui, 2023; Wiah et al., 2022). 

Implementasi Undang-Undang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup (UU PPLH) serta 

pengawasan ketat oleh aparat penegak hukum juga dianggap penting (Vianka 2021). Pemerintah 

daerah disarankan untuk meningkatkan pengetahuan, sikap, dan praktik masyarakat dalam 

mengelola sampah plastik, serta meningkatkan penegakan hukum sanitasi melalui program 

partisipatif dan edukasi masyarakat (Kombiok & Jaaga, 2023; Son, 2021; Peraturan Menteri 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan, 2019). 

Sebagai upaya mendukung kesadaran lingkungan siswa, penting untuk memilih media 

pembelajaran yang tepat dan menerapkan model pembelajaran yang sesuai. Beberapa penelitian 
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sebelumnya telah mengeksplorasi penggunaan media Edpuzzle dan model pembelajaran Open 

Inquiry untuk meningkatkan pengetahuan dan hasil belajar siswa dalam aspek kognitif (Afifah et 

al., 2023; Ernawati et al., 2023; Hidayat et al., 2023; Lu et al., 2020). Model Open Inquiry dinilai 

dinamis karena mendorong pemikiran terus-menerus, fleksibilitas, pemahaman prosedural, dan 

dimensi emosional yang penting dalam proses belajar. Langkah-langkah model ini meliputi 

orientasi, eksplorasi, merancang penyelidikan, melakukan penyelidikan, kesimpulan, presentasi 

atau komunikasi, dan elaborasi  (Adler et al., 2019; Uum et al., 2017;  Zion M. I. & Sadeh, 2007; 

Zion et al., 2004). Studi tentang kesadaran lingkungan juga menunjukkan bahwa pendidikan 

lingkungan yang mengintegrasikan pemahaman masalah dan tindakan lingkungan melalui kegiatan 

membaca dapat meningkatkan kesadaran (Lin et al., 2022; Curdt-Christiansen, 2021; Wyner & 

Blatt, 2019). Meskipun demikian, ada perbedaan dan keterbatasan dalam penelitian terdahulu yang 

perlu dipertimbangkan, termasuk perkembangan teknologi, urgensi limbah plastik, sampel 

penelitian, perubahan sosial, dan aspek metodologis yang belum dijelaskan dengan baik. 

Fakta lapangan menunjukkan bahwa kesadaran lingkungan siswa masih menjadi perhatian 

utama dan memerlukan langkah-langkah lebih lanjut. Observasi di salah satu SMP Negeri di 

Jombang menunjukkan bahwa pengetahuan mengenai kesadaran lingkungan, terutama 

sehubungan dengan limbah plastik, perlu ditingkatkan dan dibimbing. Hal ini tercermin dari 

kurangnya pemahaman tentang dampak aktivitas manusia terhadap lingkungan, minimnya 

pembahasan tentang limbah plastik dalam pembelajaran, kurangnya inisiatif proyek lingkungan, 

dan perilaku tidak berkelanjutan yang ada. Para guru menghadapi kesulitan dalam 

mengintegrasikan pendidikan lingkungan ke dalam pelajaran IPA, terutama dalam sub materi 

ekologi yang dianggap sulit, disebabkan oleh kurangnya media yang tepat dan koordinasi antar 

guru yang terbatas. Hal  ini kurang sesuai dengan upaya pembentukan kembali kurikulum sekolah 

dan kebutuhan guru kompeten secara digital (Sarikaya, 2022). Selain itu, pendekatan pembelajaran 

yang didominasi oleh penjelasan guru menyebabkan kurangnya keterlibatan siswa, kurangnya 

latihan berpikir analitis, dan menurunnya hasil belajar. Sebagai solusi, Dada et al. (2023), 

menyarankan pendekatan student-centered dengan guru berperan sebagai fasilitator dan siswa aktif 

dalam memecahkan masalah serta mencapai hasil belajar yang lebih baik. 

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, masalah tersebut bisa diatasi dengan guru menerapkan 

media pembelajaran interaktif Edpuzzle dengan pendekatan model pembelajaran Open Inquiry 

pada pelajaran ekologi. Edpuzzle adalah aplikasi web yang mendukung pembelajaran melalui 

video dengan instruksi eksplisit yang dapat meningkatkan pemahaman siswa (Cesare et al., 2021). 

Pemilihan model Open Inquiry dipilih karena mendorong siswa untuk aktif merumuskan 

pertanyaan penelitian, merancang solusi, dan berbagi temuan mereka. Ini sejalan dengan ide 

transformasi pendidikan dan Kurikulum Merdeka yang menekankan perubahan menyeluruh dalam 

proses belajar-mengajar, penilaian, dan lingkungan belajar, serta memberikan kebebasan dan 

keterlibatan aktif siswa dalam mengelola pembelajaran mereka (Rambung et al., 2023). 

Penggunaan media Edpuzzle dengan pendekatan Open Inquiry dalam pengajaran materi 

ekologi sangat sesuai karena materi ini sangat relevan dengan kehidupan sehari-hari. Siswa yang 

memiliki pemahaman rendah tentang lingkungan akan menghadapi kesulitan dalam memahami 

dampak aktivitas manusia pada lingkungan serta upaya untuk mengatasi masalah global seperti 

limbah plastik. Oleh karena itu, penggunaan media Edpuzzle dengan pendekatan Open Inquiry 

diharapkan dapat secara signifikan meningkatkan kesadaran lingkungan terkait limbah plastik 

dalam konteks materi ekologi. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif yang menggunakan poor-experimental 

designs dengan model one-group pretest-posttest design sebagai pendekatan eksperimental. 

Prosedur penelitian disusun dengan tujuan untuk mengarahkan tahapan penelitian secara sistematis, 

mencakup tahap persiapan, pelaksanaan, dan analisis data. Subjek penelitian terdiri dari siswa kelas 

VII di salah satu SMP Negeri di Jombang, dengan jumlah total 32 siswa yang usianya berkisar antara 

13-15 tahun. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah metode kuesioner dan survei 
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dengan instrumen penelitian berupa lembar kuesioner kesadaran lingkungan (pretest dan posttest) 

dan angket respons siswa. Teknik analisis data yang digunakan mencakup beberapa teknik sebagai 

berikut. 

 

1. Analisis Data Kuesioner Kesadaran Lingkungan 

Analisis data menggunakan pendekatan metode campuran digunakan untuk mengevaluasi 

hasil kuesioner kesadaran lingkungan siswa. Data tersebut dibagi menjadi dua kategori untuk 

pengolahan dan analisis baik secara kuantitatif maupun kualitatif. Proses analisis melibatkan 

langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Uji Normalitas 

Data dari kuesioner kesadaran lingkungan siswa dianalisis untuk menentukan apakah 

distribusinya normal atau tidak menggunakan uji Shapiro-Wilk, karena jumlah sampelnya 

kurang dari 50 orang. Jika data terdistribusi normal, maka akan digunakan uji parametrik; 

namun jika tidak, uji non-parametrik akan digunakan (Lin et al., 2022; González-Estrada & 

Cosmes, 2019). 

b. Uji-t  

Sebuah data yang mengikuti pola distribusi normal dapat menggunakan uji-t untuk 

membandingkan hasil pretest dan posttest. Jika nilai pretest lebih kecil dari posttest, ini 

menunjukkan adanya perbedaan dalam rata-rata tingkat kesadaran lingkungan sebelum dan 

sesudah perlakuan. Cara menentukan apakah perbedaan ini signifikan atau tidak, kita dapat 

melihat nilai signifikansinya. Jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka tidak dapat 

disimpulkan adanya perbedaan yang signifikan antara hasil pretest dan posttest (Guo et al., 

2021; Jankowski et al., 2018). 

c. Statistik Deskriptif  

Statistik deskriptif digunakan untuk menyajikan ringkasan data dari penelitian. Teknik ini 

membantu menggambarkan karakteristik dari kumpulan data (Yaz et al., 2023; Shang, 2021). 

Pada penelitian ini, statistik deskriptif yang diterapkan meliputi rata-rata (mean), median 

(median), modus (mode), standar deviasi (SD), nilai minimum (minimum), nilai maksimum 

(maximum), Cronbach’s (α), dan McDonald’s (ω) untuk mengetahui konsistensi siswa dalam 

pretest dan posttest. Konsistensi dianggap terpenuhi jika nilai α dan ω lebih besar dari 0,7 

(Mutairi, 2018; Biasutti & Frate, 2017; Westhuizen & Ramasodi, 2016). 

 

2. Analisis Angket Respons Siswa 

Analisis data survei respons siswa menggunakan slider scale atau opsi pemilihan nilai dengan 

menggeser visual melintasi rentang tertentu, bertujuan untuk mengukur sikap, pendapat, dan 

persepsi individu atau kelompok terhadap fenomena yang diteliti. Penggunaan slider scale 

memungkinkan variasi jawaban yang lebih luas dan meningkatkan interaktivitas dalam pengisian 

angket respons  (Martinez et al., 2022; Kemper et al., 2020). Dalam penelitian ini, slider scale 

digunakan untuk mengevaluasi respons siswa terhadap penggunaan media pembelajaran Edpuzzle 

berbantuan model pembelajaran Open Inquiry pada materi ekologi. Alasan pemilihan slider scale 

adalah efisiensi tampilan dan kemampuannya dalam menyajikan data secara visual dengan jelas 

dari titik awal hingga akhir rentang. Rentang interval slider scale yang digunakan adalah 0 hingga 

100, memungkinkan tingkat presisi yang tinggi dalam pengukuran (Kemper et al., 2020). Data 

respons siswa dipresentasikan melalui platform web Online Zoho Forms dalam bentuk pernyataan 

positif yang menilai respons siswa terhadap perlakuan yang diberikan. Hasil survei dapat diunduh 

dalam format CSV atau PDF melalui fitur All entries. Analisis data respons siswa dilakukan dengan 

menghitung rata-rata pada setiap indikator untuk menilai tingkat persetujuannya, kemudian 

hasilnya diinterpretasikan seperti yang ditunjukkan dalam Tabel 1. 
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Tabel 1. Kriteria Interpretasi Hasil Respons Siswa 

Presentase (%) Tingkat Persetujuan 

75 ≤ P < 100 Sangat setuju dengan kriteria dari tiap indikator 

50 ≤ P < 75 Setuju dengan kriteria dari tiap indikator 

25 ≤ P < 50 Kurang setuju dengan kriteria dari tiap indikator 

0 ≤ P < 25 Sangat tidak setuju dengan kriteria dari tiap indikator 

Catatan: P = Persentase      (Fraenkel et al., 2023) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menggunakan Edpuzzle dengan pendekatan Open Inquiry untuk meningkatkan 

kesadaran lingkungan terkait fenomena limbah plastik. Hasil studi mencakup peningkatan 

kesadaran lingkungan terkait fenomena limbah plastik dan tanggapan siswa dalam angket. 

Kesadaran lingkungan siswa diukur sebelum dan sesudah pembelajaran IPA menggunakan 

kuesioner. Pembelajaran ini berlangsung selama tiga pertemuan pada materi Ekologi. Kuesioner 

mengukur berbagai dimensi seperti konsep keseimbangan alam, risiko ekokritis, eksklusivisme 

manusia, pertumbuhan terbatas, dominasi manusia atas alam, tata krama, dan aksi/ tindakan. Siswa 

memberi skor pada setiap pernyataan yang relevan dengan indikator tersebut. Hasil dari pengisian 

kuesioner ini dianalisis menggunakan statistik deskriptif, yang tersaji dalam Tabel 2. 

 

Tabel 2. Analisis Statistik Deskriptif Kuesioner Kesadaran Lingkungan 

Statistik Deskriptif Pretest Posttest 

Mean 77,0 94,0 

Median 77,0 94,0 

Mode 75,0 95,0 

Standard Deviation 3,46 1,97 

Minimum 69,0 89,0 

Maximum 85,0 98,0 

Shapiro-Wilk W 0,962 0,968 

Shapiro-Wilk p 0,306 0,442 

Cronbach’s Alpha (α) 0,696 0,740 

Mc Donald’s Omega (ω) 0,712 0,756 

 

Pentingnya keandalan atau konsistensi yang diukur dengan Cronbach’s (α) dan Mc Donald’s 

(ω) dalam mengevaluasi konsistensi siswa dalam mengisi kuesioner kesadaran lingkungan (pretest 

dan posttest) ditegaskan dalam hasil analisis. Tabel 2. menunjukkan reliabilitas pretest dan posttest, 

dengan nilai Cronbach’s (α) dan Mc Donald’s (ω) di atas 0,6 yang mengindikasikan bahwa 

kesadaran lingkungan siswa tetap konsisten dan stabil serta memiliki keandalan yang akurat 

(Alfiatunnisa et al., 2022 dan Vaske et al., 2017). Terdapat rata-rata nilai pretest sebesar 77,0 dan 

rata-rata nilai posttest meningkat signifikan menjadi 94,0. Kenaikan ini menunjukkan adanya 

peningkatan yang substansial pada kesadaran lingkungan siswa setelah diberikan perlakuan berupa 

penerapan media Edpuzzle berbantuan model pembelajaran Open Inquiry. Nilai minimum pada 

pretest adalah 69,0 dan meningkat menjadi 89,0 pada posttest. Sementara itu, nilai maksimum 

pada pretest adalah 85,0 dan meningkat menjadi 98,0 pada posttest. Hal ini mengindikasikan 

bahwa seluruh rentang nilai siswa meningkat setelah pemberian perlakuan atau treatment. Selain 

itu, kuesioner kesadaran lingkungan diperoleh skor standar deviasi pretest adalah 3,46, yang 

menunjukkan adanya variasi dalam nilai-nilai pretest. Sedangkan pada skor standar deviasi posttest 

adalah 1,97, yang lebih rendah dibandingkan dengan pretest. Hal ini menunjukkan bahwa nilai-

nilai posttest lebih konsisten dan lebih terpusat di sekitar rata-rata karena pemahaman siswa terkait 

kesadaran lingkungan menyeluruh dan mampu diserap dengan sangat baik. Pada tahap analisis 
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data skor kuesioner kesadaran lingkungan, dilakukan uji normalitas (Shapiro-Wilk) untuk 

memastikan distribusi data. Hasil uji normalitas dapat dilihat di Tabel 3. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas (Shapiro-Wilk) 

Normality Test (Shapiro-Wilk) W P 

Posttest - Pretest 0,967 0,429 

 

Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui bahwa data hasil kuesioner kesadaran lingkungan 

memiliki distribusi yang normal. Kemudian dapat dilakukan uji-t untuk mengevaluasi perbedaan 

rata-rata antara hasil pretest dan posttest. Hasil uji menunjukkan bahwa signifikansi statistik untuk 

perbedaan pretest dan posttest ini adalah 0,429, yang lebih besar dari taraf signifikansi 0,05. 

Analisis perbandingan peningkatan kesadaran lingkungan menggunakan uji-t dapat dilihat pada 

Tabel 4. 

 

Tabel 4. Hasil Uji-t Pretest dan Posttest 

Statistic df p 
Mean 

difference 
Effect size  SE difference 

25,3 31,0 < 0,001 17,0 4,48 0,670 

 

Berdasarkan Tabel 4 hasil uji-t pada pretest dan posttest kuesioner kesadaran lingkungan 

menunjukkan signifikansi dengan nilai p < 0,001, yang menandakan adanya perbedaan yang 

signifikan antara nilai sebelum dan sesudah intervensi. Terjadi peningkatan yang signifikan dalam 

kesadaran lingkungan setelah intervensi, seperti ditunjukkan oleh mean difference sebesar 17,0 

antara pretest dan posttest. Efek dari intervensi ini juga memiliki dampak praktis yang tinggi, 

sebagaimana terlihat dari effect size sebesar 4,48 (Lin et al., 2022; Jankowski et al., 2018). 

Peningkatan ini membuktikan bahwa pendidikan lingkungan hidup dengan penerapan media 

Edpuzzle berbantuan model pembelajaran Open Inquiry pada materi ekologi dianggap efektif dan 

berdampak positif, serta memiliki persentase tertinggi dalam mengintegrasikan pendidikan 

lingkungan hidup ke dalam pembelajaran proses (Curdt-Christiansen, 2021; Sukma et al., 2020; 

Wyner & Blatt, 2019). 

 

Tabel 5. Analisis Tingkat Kesadaran Lingkungan Siswa Tiap Indikator Kesadaran Lingkungan 

Indikator 

Pretest Posttest 

Hedges g Kategori 

Mean SD Mean SD 

Keseimbangan alam 75 14 92 7 1,29 Tinggi 

Risiko terjadinya ekokritis 76 7 91 7 0,88 Tinggi 

Eksklusivisme manusia 83 14 93 8 0,71 Tinggi 

Batasan pertumbuhan 71 12 93 6 1,81 Tinggi 

Dominasi manusia atas alam 76 14 94 7 1,33 Tinggi 

Tata krama 79 14 97 5 1,95 Tinggi 

Aksi atau tindakan 80 9 97 4 1,79 Tinggi 

 

Signifikansinya tercermin dalam dua aspek utama, yaitu pemahaman dan pengetahuan 

mengenai lingkungan, serta kesadaran lingkungan (Lamanauskas & Makarskaitė-Petkevičienė, 

2023). Melalui adanya peningkatan kesadaran lingkungan ini, diharapkan dapat mencapai tujuan 

pendidikan lingkungan untuk meningkatkan pengetahuan, pemahaman yang bermakna, sikap pro-

lingkungan, dan kesiapan bertindak terhadap lingkungan (Granit-Dgani et al., 2017). Secara lebih 

luas, peningkatan ini juga relevan dengan visi masa depan menuju tahun 2040 yang menyoroti 

tiga aspek krusial terkait lingkungan, keberlanjutan, dan pendidikan dalam konteks masa depan 
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Asia emas yang berfokus pada pertumbuhan ekonomi berkelanjutan dan pengembangan teknologi 

(Bayarsaikhan et al., 2023;  Salazar et al., 2022; Kopnina, 2014; Powell, 2014). Oleh karena itu, 

hasil ini tidak hanya mengindikasikan perbedaan secara statistik tetapi juga menunjukkan bahwa 

intervensi tersebut berpengaruh signifikan secara praktis terhadap kesadaran lingkungan. Informasi 

terperinci mengenai analisis kesadaran lingkungan terkait fenomena limbah plastik siswa pada tiap 

indikator dapat ditemukan dalam Tabel 5. 

Berdasarkan Tabel 5 penerapan media Edpuzzle dengan pendekatan Open Inquiry signifikan 

meningkatkan kesadaran siswa terhadap fenomena limbah plastik. Semua indikator yang diukur 

mengalami peningkatan yang signifikan dari sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) perlakuan 

karena siswa dapat dengan mudah memvisualisasikan dampak negatif kurangnya kesadaran 

lingkungan melalui media Edpuzzle. Selain itu, siswa juga memiliki kebebasan untuk bekerja dengan 

ritme mereka sendiri, mengambil tanggung jawab atas pembelajaran mereka melalui diskusi dan 

proses tanya jawab, serta menggali pemahaman mereka sendiri. Hal ini menghasilkan peningkatan 

empati dan pemahaman yang lebih mendalam mengenai masalah lingkungan terkait fenomena 

limbah plastik (Prasetiyo & Rosy, 2021; Adler et al., 2019; Pöntinen et al., 2019; Uum et al., 2017; 

Zion & Sadeh, 2007; Zion et al., 2004). Proses pembelajaran ini secara efektif mencerminkan 

pelaksanaan setiap tahapan dalam model Open Inquiry. Sebagai contoh, indikator keseimbangan 

alam menunjukkan peningkatan dari mean pretest 75 menjadi mean posttest 92, dengan nilai 

Hedges g sebesar 1,26, menunjukkan efek perlakuan yang tinggi. Hasil serupa terlihat pada 

indikator lain seperti risiko ekokritis, eksklusivisme manusia, batasan pertumbuhan, dominasi 

manusia atas alam, tata krama, dan aksi/ tindakan.  

Teori kognitif, teori konstruktivisme, dan teori belajar sosial berperan penting dalam 

meningkatkan kesadaran lingkungan siswa melalui pembelajaran menggunakan media Edpuzzle 

dengan pendekatan Open Inquiry. Prinsip-prinsip pembelajaran seperti belajar aktif, interaksi sosial, 

dan pengalaman pribadi menjadi faktor kunci dalam kesuksesan ini (Slavin, 2018; Orlich et al., 

2009). Siswa didorong untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan menyelesaikan 

masalah melalui pengalaman langsung seperti penyelidikan lingkungan di sekolah (Slavin, 2018). 

Guru berperan dalam memfasilitasi pembelajaran sesuai dengan tingkat kognitif siswa, sementara 

interaksi dengan guru dan teman sebaya membantu dalam memperluas pemahaman dan wawasan 

siswa (Gauvain & Munroe, 2016; Sinha et al., 2016; Gredler & Shields, 2008; Daniels et al., 2007; 

Hmelo-Silver et al., 2006). Melalui kerja kelompok, siswa tidak hanya memperdalam pemahaman 

mereka sendiri, tetapi juga berkontribusi terhadap pemahaman teman sekelasnya (Slavin, 2018). 

Hal ini menegaskan bahwa penerapan media Edpuzzle berbantuan model pembelajaran Open 

Inquiry efektif dalam meningkatkan kesadaran dan sikap siswa terhadap lingkungan, terutama 

terkait fenomena limbah plastik. Visualisasi tingkat kesadaran siswa terhadap fenomena limbah 

plastik dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 

Gambar 1. Grafik Radar Tingkat Kesadaran Lingkungan Terkait Fenomena Limbah Plastik 
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Berdasarkan Gambar 1. menunjukkan bahwa penggunaan media Edpuzzle berbantuan model 

pembelajaran Open Inquiry berdampak positif pada kesadaran lingkungan mengenai limbah plastik. 

Siswa menunjukkan peningkatan dalam keseimbangan alam dengan nilai tinggi 1,26, menandakan 

sensitivitas mereka terhadap perubahan lingkungan akibat limbah plastik. Nilai indikator risiko 

ekokritis (0,88) dan dominasi manusia atas alam (1,33) menunjukkan pemahaman mereka 

terhadap dampak negatif perilaku manusia terhadap ekosistem. Peningkatan dalam indikator 

tindakan (1,79) dan tata krama (1,95) menunjukkan bahwa siswa tidak hanya meningkatkan 

kesadaran tetapi juga cenderung mengambil langkah konkret untuk mengurangi limbah plastik dan 

merawat lingkungan. Meskipun begitu, nilai indikator eksklusivisme manusia (0,71) menunjukkan 

perlunya lebih dalam memahami ketergantungan antara manusia dan alam serta dampaknya 

terhadap keseimbangan ekosistem. Dengan demikian, penerapan media Edpuzzle berbantuan 

model pembelajaran Open Inquiry efektif dalam meningkatkan kesadaran dan tanggung jawab 

lingkungan siswa, namun perlu upaya lebih lanjut untuk mendalami interaksi kompleks antara 

manusia dan alam. 

Respon siswa terhadap penerapan media Edpuzzle berbantuan model pembelajaran Open 

Inquiry terhadap kesadaran lingkungan terkait limbah plastik dalam pelajaran Ekologi diperoleh 

melalui angket respons menggunakan slider scale dengan skala 0-100. Hasil angket respons siswa 

dapat ditemukan di Tabel 6. 

 

Tabel 6. Hasil Angket Respons Siswa 

Indikator Mean SD 

Faktor psikologis: Perceived Attractiveness (PA) 85,4 15,8 

Faktor psikologis: Perceived Enjoyment (PE) 90,9 15,0 

Faktor teknologi: Perceived Ease of Use (PEU) 89,5 13,3 

Faktor teknologi: Perceived Usefulness (PU) 91,4 10,3 

Faktor mediasi: Attitudes Toward Use (ATU) 90,9 12,1 

Niat lanjutan siswa: Behavioral Intention (BI) 90,3 11,6 

 

Berdasarkan Tabel 6 dapat diketahui bahwa setelah pembelajaran dengan penerapan media 

Edpuzzle berbantuan model pembelajaran Open Inquiry, sebagian besar siswa memberikan 

tanggapan positif, yaitu 90% sangat setuju dengan kriteria tiap indikator. Analisis data 

menunjukkan bahwa indikator teknologi Perceived Usefulness (PU) untuk pernyataan nomor 10, 

11, dan 12 mendapat persentase tertinggi sebesar 91%. Faktor-faktor seperti keterlibatan aktif siswa 

dalam pembelajaran interaktif dan penggunaan video interaktif Edpuzzle yang meningkatkan 

wawasan dan ketertarikan siswa terhadap sub-tema yang dipelajari memainkan peran penting 

(Sartika et al., 2023; Unlu & Kiray, 2022; Cesare et al., 2021; Su & Chiu, 2021). Keterkaitan materi 

dengan konteks aktual juga memudahkan siswa merasakan manfaat dari Edpuzzle (Nobre et al., 

2020). Peningkatan motivasi dan pengalaman belajar yang lebih beragam, serta dukungan 

pembelajaran yang komprehensif, turut disebabkan oleh penggunaan Edpuzzle dalam tahap 

eksplorasi model pembelajaran Open Inquiry  (Adler et al., 2019; Uum et al., 2017;   Zion & Sadeh, 

2007; Zion et al., 2004). 

Indikator lain juga menunjukkan persentase yang tinggi. Indikator psikologis Perceived 

Attractiveness (PA) dengan pernyataan nomor 1, 2, dan 3 mendapat 85% persetujuan, sementara 

indikator Perceived Enjoyment (PE) dengan pernyataan nomor 4, 5, dan 6 mendapat 91% 

persetujuan. Hal ini sejalan dengan penelitian Hidayat & Praseno, (2021) yang menyatakan bahwa 

Edpuzzle dapat meningkatkan partisipasi aktif siswa karena daya tarik dan kenyamanannya. 

Indikator teknologi Perceived Ease of Use (PEU) dengan pernyataan nomor 7, 8, dan 9 mendapat 

90% persetujuan, berkat fitur-fitur Edpuzzle yang mudah digunakan (Unlu & Kiray, 2022). 
Indikator mediasi Attitudes Toward Use (ATU) dengan pernyataan nomor 13, 14, dan 15 mendapat 

91% persetujuan. Sementara indikator niat lanjutan siswa Behavioral Intention (BI) dengan 
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pernyataan nomor 16, 17, dan 18 mendapat 90% persetujuan. Hal ini menunjukkan kemampuan 

siswa dalam merancang penanganan limbah plastik sesuai tujuan pembelajaran. Penerapan 

Edpuzzle juga diketahui meningkatkan minat dan motivasi belajar, pengetahuan spesifik, hasil 

belajar kognitif, keterampilan penyelesaian masalah spasial, serta keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran (Afifah et al., 2023; Destiana et al., 2023; Ernawati et al., 2023; Hidayat et al., 2023; 

Rahim et al., 2022; Ramasany et al., 2022; Sugestiana & Soebagyo, 2022; Hidayat & Praseno, 

2021). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis data, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media Edpuzzle yang 

berbantuan model pembelajaran Open Inquiry dapat meningkatkan kesadaran lingkungan siswa 

mengenai fenomena limbah plastik dalam materi ekologi. Uji normalitas data menggunakan 

Shapiro-Wilk dan uji-t menunjukkan perbedaan signifikan antara hasil pretest dan posttest dengan 

nilai signifikansi kurang dari 0,05 (p < 0,001). Rata-rata nilai kesadaran lingkungan siswa 

meningkat dari 77% pada pretest menjadi 94% pada posttest. Angket respons siswa terhadap 

pembelajaran menunjukkan persentase sangat setuju terhadap pembelajaran sebesar 90%. 

Keterbatasan penelitian ini meliputi ketidakterlibatan beberapa siswa selama kegiatan penyelidikan 

di lingkungan sekolah dan kendala pemutaran video interaktif Edpuzzle pada masing-masing 

smartphone siswa karena koneksi internet yang lemah. Meskipun demikian, media Edpuzzle dan 

model pembelajaran Open Inquiry sangat membantu dalam proses pembelajaran ekologi, 

terutama pada fase eksplorasi, sehingga meningkatkan kesadaran lingkungan terhadap limbah 

plastik. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan model pembelajaran lain untuk meningkatkan 

kesadaran lingkungan siswa mengenai limbah plastik dalam materi ekologi. 
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